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SARI
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Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial Terpadu ialah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Hasil observasi awal di SMP 2 Negeri Ungaran diperoleh data bahwa pembelajaran IPS Terpadu di kelas VII memiliki indikasi hasil belajar yang rendah. Perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebanyak 67,6 % siswa kelas VII memperoleh nilai dibawah kriteria ketuntasan minimum. Untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPS Terpadu, maka dilakukan penelitian dengan metode kooperatif tipe Group Investigation. Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) apakah ada perbedaan hasil belajar IPS Terpadu menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII (2) apakah model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation efektif untuk mengajarkan IPS Terpadu kelas VII (3) bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaran IPS Terpadu pada kelas dengan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui dan menganalisis apakah perbedaan hasil belajar IPS Terpadu menggunakan  model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII (2) untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif  model pembelajaran tipe Group Investigation dalam mengajarkan IPS Terpadu kelas VII (3) untuk mengetahui bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaran IPS Terpadu pada kelas dengan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation.

Populasi dari penelitian ini adalah  siswa kelas VII SMP  Negeri 2 Ungaran tahun  pelajaran 2009/2010. Dengan teknik pengambilan sampel menggunakan cara  cluster random sampling diambil sampel sebanyak 2 kelas  yaitu siswa kelas VII-9 sebagai kelompok kontrol yang dikenai pembelajaran dengan metode konvensional dan siswa kelas VII-3 yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Pada akhir pembelajaran, kedua kelompok sampel diberi tes dengan menggunakan instrumen yang sama yang telah diuji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembedanya. Metode Pengumpulan data pada penelitian ini adalah dokumentasi, tes dan angket. 


Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas data hasil tes dari kedua kelompok, diperoleh bahwa data kedua kelompok sampel normal dan homogen. Dari hasil perhitungan dengan uji t  diperoleh [image: image2.png]titung
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diterima. Jadi rata-rata nilai tes hasil evaluasi pembelajaran kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol yaitu dengan rata-rata kelas kontrol mencapai 63,38 dan rata-rata kelas eksperimen mencapai 71, 17. Hal ini berarti, terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar yang signifikan. Jadi rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol. Kemudian tanggapan siswa terhadap pembelajaran Group Investigation sebesar 79, 3% dengan katagori sangat setuju dan setuju. Hal ini berarti siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran Group Investigation.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh bahwa ada perbedaan rata-rata hasil belajar yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dan rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol. Sehingga pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation lebih efektif daripada pembelajaran dengan metode konvensional dan siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran Group Investigation. Disarankan guru dapat mengembangkan pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dan menerapkan pada pokok bahasan lain serta hendaknya guru  menerapkan suatu model pembelajaran yang tepat sesuai dengan pokok bahasan yang akan disampaikan.







